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mabebasan  ‘olah ™sas
disebabkan oleh ciri-ciri  keluhurannya==dan

dengan  demikian GS menjadi suluh hidup Masalah filologis: GS adalah karya yang syairnya
pembacanya. Hal tersebut terbukti dari berkembang dari  berjumlah 1217  bait
apresiasi  positif pembaca terhadap teks GS (tahun

dan sekaligus pengarangnya. Akan tetapi, ciri-ciri 1961 terbitan Balimas) — 1877 bait (tahun
keluhuran dimaksud belum d|kaj| secara 1982 terbitan Kayumas dan Bali POSt) dengan jUdUl
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